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Abstrak. Statistik deskriptif merupakan metode analisis data yang penting untuk
menggambarkan dan menganalisis karakteristik utama data secara sistematis. Namun
penerapannya seringkali menghadapi tantangan yang berpotensi mengurangi validitas hasil
penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan panduan praktis penerapan statistik
deskriptif dalam penelitian kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif dengan desain studi pustaka untuk menganalisis literatur akademik untuk
mengidentifikasi langkah-langkah utama dalam penerapan statistik deskriptif, termasuk
persiapan data, pengolahan, analisis, visualisasi, dan interpretasi hasil. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa statistik deskriptif memiliki peran penting dalam meningkatkan validitas
dan kredibilitas penelitian baik dalam eksplorasi awal maupun untuk mendukung analisis
inferensial. Panduan praktis yang dirancang membantu peneliti menghindari kesalahan umum
dan memberikan langkah-langkah yang sistematis untuk memastikan analisis yang akurat. Ini
dapat membantu peneliti dari berbagai bidang untuk mengingkatkan kualitas analisis data
penelitian.

Kata Kunci: statistik deskriptif, analisis data, penelitian kuantitatif, penelitian kualitatif,
validitas penelitian

PENDAHULUAN

Statistik deskriptif merupakan komponen vital dalam analisis data penelitian, yang
berfungsi untuk meringkas, menyajikan, dan menginterpretasikan data secara jelas dan
sistematis (Cooksey, 2020; Vetter, 2017). Metode ini memberikan kemudahan untuk
mengidentifikasi pola, tren, dan distribusi data, serta memperoleh gambaran menyeluruh
tentang karakteristik dataset yang dianalisis (Ali et al., 2019). Ini dapat memberikan informasi
awal yang kritis dalam pengambilan sebuah keputusan. Selain itu, penerapan statistik deskriptif
yang tepat dapat memperkuat validitas hasil penelitian dan menjadi dasar untuk analisis statistik
inferensial (Stapor, 2020). Meskipun demikian, dalam penerapannya masih ditemukan
tantangan dalam mengaplikasikan statistik deskriptif secara tepat dan akurat (Park, 2020;
Schober & Vetter, 2019). Kesalahan dalam penggunaan dan interpretasi data statistik deskriptif
dapat mengarah pada kesimpulan yang mengurangi kredibilitas penelitian.

Kurangnya pemahaman mendalam tentang teknik statistik deskriptif dan cara
mengimplementasikannya masih menjadi masalah utama yang perlu mendapatkan perhatian.
Kesalahan yang sering terjadi mencakup pengumpulan data yang tidak representatif,
pengolahan data yang kurang tepat, serta kesalahan dalam menginterpretasikan hasil analisis
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statistik deskriptif yang dapat menghasilkan data yang bias dan tidak valid (Dong, 2023; Fulk,
2023; Sanchez, 2023). Literatur yang ada telah memberikan pemahaman teoritis namun masih
terbatas dalam menyediakan panduan praktis. Hal ini menyebabkan banyak peneliti pemula
cenderung kesulitan dalam mengaplikasikan konsep-konsep statistik deskriptif secara efektif
dalam penelitian kuantitatif yang bersifat numerik dan kualitatif yang bersifat kategorik.
Kurangnya panduan praktis yang komperhensif dan mudah diakses membuat peneliti harus
mengandalkan pemahaman yang terbatas untuk menghadapai kompleksitas data (Dong, 2023;
Fulk, 2023). Lebih lanjut, tantangan dalam mengidentifikasi dan mengatasi masalah seperti data
outliers seringkali terabaikan yang tidak disadari akan memberikan dampak pada keandalan
analisis statistik deskriptif (Hardwicke et al., 2023; Nayar et al., 2017; Romao & Vasanelli,
2021). Oleh karena itu, panduan yang jelas dan praktis sangat diperlukan untuk membantu
peneliti dalam mengatasi tantangan tersebut dan memastikan analisis statsistik deskriptif yang
dilakukan tepat untuk meberikan gambaran secara menyeluruh.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan panduan praktis yang komprehensif
mengenai penerapan statistik deskriptif dalam penelitian kuantitatif dan kualitatif, guna
meningkatkan pemahaman dan keterampilan peneliti dalam mengolah dan menginterpretasikan
data dengan tepat. Penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti dari berbagai disiplin ilmu
dalam mengatasi kesalahan umum yang sering terjadi dalam analisis statistik deskriptif. Hasil
penelitian memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas analisis data dalam
penelitian serta menyediakan referensi yang dapat digunakan oleh peneliti untuk
mengoptimalkan penggunaan statistik deskriptif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi pustaka untuk
menganalisis dan mensintesis literatur yang relevan terkait penerapan statistik deskriptif dalam
penelitian kuantitatif dan kualitatif (Bowen, 2009; Creswell & Creswell, 2018). Studi pustaka
dipilih karena sesuai untuk mengintegrasikan berbagai temuan dari literatur sebelumnya,
sehingga dapat menyusun panduan praktis yang sistematis. Data dikumpulkan dari berbagai
sumber, termasuk buku referensi akademik, artikel jurnal peer-reviewed, laporan penelitian,
dan disertasi. Penelusuran literatur dilakukan menggunakan database Google Scholar dengan
kata kunci seperti "statistik deskriptif,” "penelitian kuantitatif,” "penelitian kualitatif,” dan
"kesalahan statistik." Seleksi literatur dilakukan berdasarkan relevansi terhadap topik, kualitas
publikasi, serta kredibilitas sumber, dengan memprioritaskan literatur peer-review (Bowen,
2009). Artikel yang tidak melalui proses peer-review atau tidak relevan dikeluarkan dari
analisis, sehingga data yang digunakan valid dan representatif.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode analisis naratif untuk
merangkum, mensintesis, dan mengevaluasi literatur secara sistematis (Riessman, 2008).
Validitas penelitian dilakukan melalui triangulasi sumber, di mana temuan dari berbagai
literatur dibandingkan untuk memastikan konsistensi dan akurasi (Denzin & Lincoln, 2018).
Reliabilitas penelitian melalui manajemen referensi untuk mengorganisasi dan mengelola data
secara sistematis. Pembacaan kritis terhadap literatur dilakukan untuk mengidentifikasi
informasi penting terkait konsep, kondisi penerapan, dan langkah praktis statsitik Deskriptif.
Hasil penelitian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang merangkum temuan utama dari
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setiap subtema untuk menghasilkan panduan yang relevan dan bermanfaat untuk penelitian
kuantitatif dan kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis statistik deskriptif merupakan langkah penting dalam penelitian, baik kuantitatif
maupun kualitatif, untuk memahami pola dan distribusi data. Penelitian ini berfokus pada
penerapan statistik deskriptif dengan tujuan memberikan panduan praktis yang komprehensif
bagi peneliti. Hasil penelitian dibagi menjadi tiga tema utama, yaitu statistik deskriptif dalam
penelitian ilmiah, kondisi tepat untuk penerapan statistik deskriptif, dan langkah-langkah
praktis penerapan statistik deskriptif. Masing-masing tema ini dirancang untuk memberikan
pemahaman teori dasar, konteks penerapan, dan pedoman langkah demi langkah yang
diperlukan untuk memastikan analisis data yang valid dan relevan. Berikut adalah pembahasan
untuk masing-masing tema tersebut:

1. Statistik Deskriptif dalam Penelitian limiah

Statistik deskriptif merupakan cabang ilmu statistik yang bertujuan untuk
menyederhanakan data yang kompleks melalui pengumpulan, pengorganisasian, penyajian, dan
analisis (Chattamvelli & Shanmugam, 2023). Dengan menggunakan ukuran pemusatan, seperti
mean, median, dan modus, serta ukuran penyebaran, seperti deviasi standar, varians, dan
rentang, statistik deskriptif memungkinkan peneliti untuk menggambarkan pola dan tren utama
dalam data secara sistematis (Bulanov et al., 2021; Cooksey, 2020). Teknik ini membantu
menyampaikan informasi yang mudah dipahami tanpa perlu membuat generalisasi lebih lanjut
mengenai populasi yang lebih luas. Selain itu, statistik deskriptif memainkan peran penting
dalam memastikan kualitas data yang dianalisis. Statistik deskriptif digunakan untuk
memverifikasi data, mengidentifikasi outlier, serta memastikan konsistensi dan keakuratan data
sebagai dasar analisis inferensial yang lebih kompleks (Grech, 2018; Rousseeuw & Hubert,
2011; Turner & Houle, 2019).

Statistik deskriptif berbeda dengan statistik inferensial, yang bertujuan untuk menarik
kesimpulan atau membuat prediksi mengenai populasi berdasarkan data sampel. Statistik
deskriptif bersifat deterministik, hanya menggambarkan data yang diamati, sementara statistik
inferensial bersifat probabilistik, melibatkan pengujian hipotesis dan estimasi parameter untuk
membuat generalisasi (Keeler & Curtis, 2024; Zlokovich et al., 2023). Kombinasi statistik
deskriptif dan inferensial yang tepat memastikan analisis data dilakukan secara sistematis,
konsisten, dan sesuai dengan tujuan penelitian Oleh karena itu, statistik deskriptif tidak hanya
memberikan gambaran awal tentang data, tetapi juga mendukung validitas dan kredibilitas
analisis lanjutan.

2. Kondisi tepat untuk penerapan statistik deskriptif

Statistik deskriptif merupakan teknik analisis yang fleksibel dan dapat diterapkan pada
berbagai jenis penelitian, baik kuantitatif maupun kualitatif (De Muth, 2019). Penerapannya
harus selaras dengan desain penelitian, jenis data, dan tujuan analisis, sehingga hasil yang
diperoleh memiliki relevansi dan validitas yang tinggi. Pemahaman yang komprehensif tentang
kondisi ideal penerapan statistik deskriptif sangat penting untuk menghasilkan analisis yang
bermakna dan kredibel.
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Statistik deskriptif pada penelitian kuantitatif berfungsi untuk menggambarkan data awal
dan memastikan homogenitas kelompok (Cooksey, 2020). Misalkan pada desain eksperimen,
metode ini digunakan untuk menganalisis karakteristik awal partisipan, seperti distribusi usia
atau skor pre-test, sehingga validitas internal penelitian dapat dipertahankan. Lebih lanjut pada
desain survei, statistik deskriptif membantu menganalisis pola distribusi data, seperti frekuensi
responden yang memilih kategori tertentu, nilai rata-rata, dan penyebaran data, lihat (Sunita &
Sumaryani, 2019; Sunita et al., 2023). Sedangkan pada penelitian kualitatif, statistik berperan
mendukung analisis data dengan menyajikan karakteristik yang relevan (Cooksey, 2020;
Miksza et al., 2023). Misalkan pada studi fenomenologi, statistik deskriptif dapat merangkum
data demografi partisipan seperti usia atau jenis kelamin, yang memberikan konteks terhadap
fenomena yang diteliti. Pada studi etnografi, statistik deskriptif membantu merangkum pola
interaksi dalam komunitas tertentu, dan pada grounded theory, statistik ini mempermudah
pengorganisasian kategori data awal yang muncul dari proses pengkodean.

Penerapan statistik deskriptif dalam penelitian sering kali menghadapi kesalahan yang
dapat menghasilkan kesimpulan yang kurang tepat. Kesalahan ini biasanya disebabkan oleh
kurangnya pemahaman terhadap prinsip dasar statistik, pengolahan data yang tidak tepat, dan
interpretasi hasil yang keliru. Salah satu kesalahan umum adalah penyalahgunaan ukuran
statistik, seperti menyalahartikan standar deviasi sebagai kesalahan standar, yang menyebabkan
interpretasi variabilitas data menjadi tidak akurat (Madadizadeh et al., 2015). Selain itu,
pengabaian distribusi data sering kali mengarah pada penggunaan ukuran statistik yang tidak
tepat, seperti melaporkan rata-rata dan simpangan baku untuk data yang tidak terdistribusi
normal (Lakshmanan, 2022). Kesalahan dalam entri data juga menjadi tantangan karena dapat
menghasilkan anomali yang mengubah hasil analisis secara signifikan, menekankan pentingnya
validasi data yang menyeluruh sebelum analisis dilakukan (Miksza et al., 2023).

Kesalahan ini memiliki dampak terhadap kualitas penelitian, termasuk menghasilkan
temuan bias yang dapat memengaruhi kebijakan publik atau rekomendasi klinis (D’Arrigo et
al., 2024). Praktik statistik yang salah juga berkontribusi pada penurunan kualitas penelitian
dan memberikan informasi yang salah (Matsose & Seeletse, 2016). Selain itu, presentasi data
yang tidak memadai, seperti tidak menyajikan ukuran kecenderungan sentral dan penyebaran,
dapat mengaburkan karakteristik data. Melaporkan rata-rata tanpa simpangan baku atau IQR
dapat memberikan gambaran yang tidak lengkap, terutama jika data memiliki outlier atau
distribusi miring (Madadizadeh et al., 2015). Pemilihan grafik yang tidak sesuai, seperti
menggunakan diagram lingkaran untuk data numerik, juga dapat menyesatkan pembaca (Fulk,
2023). Oleh karena itu, penyajian data harus direncanakan dengan baik agar temuan dapat
disampaikan dengan jelas dan informatif.

3. Langkah-Langkah Praktis Penerapan Statistik Deskriptif

Penerapan statistik deskriptif harus dilakukan secara sistematis untuk memastikan
analisis data yang akurat, relevan, dan sesuai dengan tujuan penelitian. Langkah-langkah utama
meliputi persiapan data, analisis data, penyajian data, dan kesimpulan deskriptif. Pendekatan
ini tidak hanya memberikan panduan yang jelas tetapi juga memastikan bahwa hasil analisis
dapat dimanfaatkan secara optimal dalam konteks penelitian kuantitatif maupun kualitatif.
a. Persiapan Data

Persiapan data mencakup pengumpulan dan pengolahan data yang bertujuan untuk
memastikan kualitas data yang digunakan dalam analisis. Tahap ini dimulai dengan
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pengumpulan data berdasarkan definisi operasional variabel, menggunakan metode seperti
kuesioner, wawancara, observasi, atau eksperimen. Data yang dikumpulkan dapat berupa data
kuantitatif (numerik: interval dan rasio) atau kualitatif (kategorik: nominal dan ordinal)
(Subhaktiyasa, 2024c). Untuk menjaga validitas dan reliabilitas data, instrumen pengumpulan
data harus diuji terlebih dahulu (Subhaktiyasa, 2024a). Selain itu, proses pengumpulan data
harus mematuhi prinsip etika penelitian, termasuk memperoleh persetujuan terinformasi dari
partisipan dan menjaga kerahasiaan data mereka. Terdapat empat prinsip etika penelitian yang
perlu dipertimbangkan dalam setiap penelitian yaitu otonomi, kemanfaatan, tidak merugikan,
dan keadilan (Andreassen et al., 2024).

Data yang telah terkumpul dilanjutkan dengan melakukan pengolahan yang meliputi
editing, coding, entry, dan cleaning (Arundel, 2023). Editing memastikan konsistensi dan
kelengkapan data, sedangkan coding mengonversi data kategorik menjadi format numerik yang
dapat dianalisis lebih lanjut. Entry data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak
statistik seperti SPSS, Excel, atau R, dan cleaning dilakukan untuk mendeteksi serta
memperbaiki kesalahan seperti data duplikat atau nilai ekstrem yang tidak wajar. Peneliti juga
harus memperhatikan missing data yang sering muncul dalam proses pengumpulan data.
Missing data dapat diatasi dengan metode imputasi, seperti menggantikan nilai yang hilang
dengan rata-rata, median, atau metode statistik lainnya. Alternatifnya, jika proporsi missing
data terlalu besar, kasus tersebut dapat dikeluarkan dari analisis dengan mempertimbangkan
dampaknya terhadap hasil penelitian. Selain itu, outlier juga harus diidentifikasi, misalnya
melalui boxplot atau IQR (Interquartile Range). Penanganan outlier dapat mencakup
transformasi data, penghapusan, atau analisis terpisah untuk menghindari pengaruh negatif
terhadap hasil.

b. Analisis Data

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan karakteristik variabel secara
mendalam. Langkah ini dimulai dengan analisis univariat yang berfokus pada distribusi data,
pola, dan kecenderungan variabel penelitian (De Muth, 2019). Pada penelitian kuantitatif,
ukuran statistik seperti mean (rata-rata), median (nilai tengah), dan modus (nilai yang paling
sering muncul) digunakan untuk menggambarkan tendensi sentral, sedangkan ukuran
penyebaran seperti rentang, varians, dan simpangan baku digunakan untuk mengukur
variabilitas data. Visualisasi data, seperti histogram dan boxplot, membantu mendeteksi pola
distribusi dan outlier yang dapat memengaruhi interpretasi. Lebih lanjut, pada penelitian
kualitatif, analisis data deskriptif dilakukan dengan menghitung frekuensi dan persentase
kategori tertentu. Misalnya, dalam analisis demografi, distribusi jenis kelamin, tingkat
pendidikan, atau pekerjaan dapat diringkas dalam tabel distribusi frekuensi. Analisis ini
memudahkan peneliti memahami distribusi kategori dan menyajikan data secara sederhana
namun informatif. Pemilihan ukuran statistik yang tepat sangat penting untuk memastikan
bahwa hasil analisis mencerminkan karakteristik data secara akurat dan relevan.

Salah satu tantangan dalam analisis data adalah memahami sifat data yang dihasilkan oleh
instrumen seperti skala Likert. Skala Likert menghasilkan data ordinal, di mana kategori
numerik (misalnya, 1 = Sangat Tidak Setuju hingga 5 = Sangat Setuju) mencerminkan urutan
tetapi tidak memiliki jarak yang sama antar kategori. Oleh karena itu, statistik deskriptif seperti
median, modus, dan distribusi frekuensi adalah ukuran yang lebih tepat digunakan. Namun,
dalam praktiknya, banyak peneliti memperlakukan data Likert sebagai data interval ketika data
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memiliki jJumlah sampel yang besar dan distribusi yang mendekati normal. Dalam kondisi ini,
ukuran seperti rata-rata (mean) dan simpangan baku dapat digunakan untuk menggambarkan
pola agregat responden yang menunjukkan kecenderungan responden, lihat (Candrawati et al.,
2024; Subhaktiyasa, 2024b; Subhaktiyasa et al., 2024). Namun penerapannya perlu
mempertimbangkan pemenuhan syarat normalitas atau distribusi homogen (Westland, 2022).

c. Penyajian Data

Penyajian data bertujuan untuk menyampaikan hasil analisis secara sistematis dan mudah
dipahami. Data kuantitatif biasanya disajikan menggunakan tabel dan grafik, seperti histogram
untuk distribusi frekuensi atau scatter plot untuk hubungan antara dua variabel. Tabel
digunakan untuk menyajikan data secara rinci, sedangkan grafik memberikan visualisasi pola
data yang lebih intuitif (Fulk, 2023; Mahsin, 2022; Thakur, 2022). Sebaliknya, dalam penelitian
kualitatif, penyajian data sering dilakukan melalui tabel distribusi kategori atau diagram
lingkaran (pie chart) untuk menggambarkan proporsi kategori tertentu (Dettori & Norvell,
2018; Humphreys et al., 2022; Tolbert et al., 2019). Penyajian yang efektif harus
mempertimbangkan audiens dan tujuan penelitian, sehingga informasi yang disampaikan jelas
dan mudah dimengerti.

d. Kesimpulan Deskriptif

Kesimpulan deskriptif merangkum temuan utama dari analisis data tanpa melakukan
generalisasi atau pengujian hipotesis (Banning, 2020; Fulk, 2023). Dalam penelitian kuantitatif,
kesimpulan dapat mencakup ringkasan statistik seperti rata-rata skor, simpangan baku, atau
distribusi frekuensi. Misalkan, rata-rata skor ujian siswa dapat digunakan untuk mengevaluasi
tingkat pemahaman siswa dalam suatu mata pelajaran. Sedangkan pada penelitian kualitatif,
kesimpulan deskriptif sering kali menyoroti pola atau tren kategori tertentu, seperti preferensi
responden terhadap metode belajar tertentu. Kesimpulan harus disajikan secara obyektif dan
relevan dengan tujuan penelitian, tanpa menarik interpretasi yang berlebihan atau bias.

SIMPULAN DAN SARAN

Statistik deskriptif merupakan komponen fundamental dalam penelitian ilmiah yang
memberikan gambaran awal data untuk mendukung analisis lebih lanjut. Temuan menunjukkan
pentingnya penerapan statistik deskriptif yang tepat, termasuk langkah-langkah sistematis yang
mencangkup persiapan data, penghitungan ukuran statistik, visualisasi, dan interpretasi, untuk
meningkatkan validitas dan relevansi hasil penelitian. Kesalahan umum seperti pemilihan
ukuran statistik yang tidak tepat dan interpretasi yang keliru dapat mengurangi kredibilitas
penelitian. Hasil penelitian ini dapat membantu peneliti memahami prinsip statistik deskriptif
dan juga memberikan panduan praktis yang dapat diterapkan dalam berbagai desain penelitian
kuantitatif dan kualitatif untuk memperkuat kualitas penelitian ilmiah. Walaupun demikian,
penelitian ini hanya memberikan pembahasan secara umum sehingga selanjutnya diperlukan
kajian yang lebih spesifik pada disiplin ilmu tertentu untuk untuk mendukung kebutuhan
analisis data yang lebih kompleks dan kontekstual.
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